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Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengukur	kemiripan	proses	bisnis	dalam	
SOP	 Bawaslu	 RI	 dengan	 pendekatan	 struktural	 dan	 semantik.	 Data	
diambil	 dari	 SOP	 Bawaslu	 tingkat	 nasional	 dan	 provinsi	 melalui	 situs	
resmi.	 Kemiripan	 struktural	 dianalisis	 menggunakan	 metode	 Jaccard,	
sedangkan	 kemiripan	 semantik	 dihitung	 dengan	 metode	 BERT.	 Fokus	
penelitian	 pada	 SOP	 penanganan	 keberatan	 informasi	 tahun	 2014	 dan	
2020	 menunjukkan	 kemiripan	 struktural	 sebesar	 0,75	 dan	 semantik	
sebesar	 0,71.	 Rata-rata	 kemiripan	 seluruh	 proses	 bisnis	 menunjukkan	
nilai	 0,67	 (struktural)	 dan	 0,62	 (semantik).	 Hasil	 ini	 digunakan	 untuk	
mengevaluasi	kesesuaian	SOP	serta	memberikan	rekomendasi	perbaikan	
melalui	 reengineering	 atau	 improvement.	 Pendekatan	 gabungan	 ini	
memberikan	 dasar	 kuat	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 strategis	 untuk	
peningkatan	 efisiensi	 dan	 keselarasan	 proses	 bisnis	 di	 lingkungan	
Bawaslu.	
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This	study	aims	to	measure	the	similarity	of	business	processes	in	the	SOPs	
of	 Bawaslu	 RI	 using	 structural	 and	 semantic	 approaches.	 Data	 were	
obtained	 from	 national	 and	 provincial-level	 SOPs	 through	 the	 official	
Bawaslu	 website.	 Structural	 similarity	 was	 analyzed	 using	 the	 Jaccard	
method,	while	 semantic	 similarity	was	calculated	using	 the	BERT	method.	
The	 focus	 of	 the	 study	 on	 the	 SOP	 for	 handling	 information	 objections	 in	
2014	 and	 2020	 showed	 a	 structural	 similarity	 of	 0.75	 and	 a	 semantic	
similarity	of	0.71.	The	average	similarity	across	all	business	processes	was	
0.67	(structural)	and	0.62	(semantic).	These	results	were	used	to	evaluate	
the	 consistency	 of	 SOPs	 and	 provide	 recommendations	 for	 improvement	
through	 business	 process	 reengineering	 or	 enhancement.	 The	 combined	
approach	offers	a	solid	foundation	for	strategic	decision-making	to	improve	
efficiency	and	align	business	processes	within	Bawaslu.	 	
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A. Pendahuluan	
Dikutip	 dari	 Peraturan	 Badan	 Pengawas	 Pemilihan	 Umum	Nomor	 1	 Tahun	

2020,	 Bawaslu	 merupakan	 singkatan	 dari	 Badan	 Pengawas	 Pemilu.	 Bawaslu	
adalah	lembaga	penyelenggara	pemilu	yang	bertugas	mengawasi	penyelenggaraan	
pemilu	 di	 seluruh	 wilayah	 Negara	 Kesatuan	 Republik	 Indonesia	 [1].	 Dalam	
penelitian	ini	digunakan	bisnis	proses	yang	ada	dalam	badan	pengawas	pemilihan	
umum	Republik	 Indonesia	 di	 tingkat	 Provinsi,	 Kabupaten/Kota.	Business	 Process	
Modeling	 Notation	 (BPMN)	 merupakan	 suatu	 dtandar	 yang	 digunakan	 untuk	
memodelkan	proses	bisnis.	Salah	satu	tujuan	utama	dari	penggunaan	BPMN	adalah	
untuk	 memastikan	 bahwa	 seluruh	 pihak	 yang	 terlibat,	 termasuk	 dari	 berbagai	
jenjang	 manajerial,	 dapat	 memahami	 diagram	 proses	 dengan	 cepat	 dan	 tepat.	
Pemahaman	 ini	 diharapkan	 mampu	 mendukung	 pengambilan	 keputusan	 yang	
lebih	efektif	[2]	.	BPMN	berperan	sebagai	penghubung		antara	tahap	perancangan	
proses	 bisnis	 dengan	 tahapan	 implementasinya	 [3].	 Proses	 bisnis	 pada	 awalnya	
merupakan	 komponen	 utama	 dalam	 sistem	 Enterprise	 Resource	 Planning	 (ERP)	
yang	 berfungsi	 untuk	 mengintegrasikan	 serta	 mengotomasikan	 berbagai	 proses	
bisnis	 [4].	 ERP	 berdampak	 posititif	 terhadap	 inovasi	 dan	 pengembangan	
kapasitas[5].		

Dalam	 penelitian	 ini	 menghitung	 kemiripan	 semantik	 dan	 kemiripan	
struktural	proses	bisnis	pada	Bawaslu	 	RI.	Pada	perhitungan	semantik	digunakan	
metode	 BERT	 untuk	 menganalisis	 perhitungan	 SOP	 proses	 bisnis,	 BERT	
memungkinkan	 perhitungan	 yang	 lebih	 akurat	 dalam	menghasilkan	 representasi	
kata-kata	 dan	 kalimat	 membantu	 dalam	 memberikan	 pemahaman	 yang	 lebih	
mendalam	 tentang	 bagaimana	 entitas	 dan	 elemen	 dalam	 suatu	 proses	
berhubungan	 satu	 sama	 lain	 [6].	 Perhitungan	 semantik	 memungkinkan	
pengukuran	 kesamaan	 antara	 kata-kata	 yang	 memiliki	 fungsi	 serupa	 dalam	
kalimat[7].	 BERT	merupakan	 salah	 satu	model	 paling	 efektif	 dalam	 pemrosesan	
bahasa	 alami,	 karena	mampu	memahami	 konteks	 kata	 secara	mendalam	melalui	
pendekatan	 dua	 arah	 [8].	 BERT	 merupakan	 model	 representasi	 yang	 banyak	
digunakan	 secara	 luas	 dan	 efisien	 [9].	 Perhitungan	 kemiripan	 dokumen	 dapat	
dilakukan	melalui	pendekatan	representasi	vektor	yang	mengubah	kata	dalam	teks	
menjadi	 bentuk	 vektor	 untuk	 memungkinkan	 analisis	 dan	 perbandingan	 yang	
lebih	efektif	[10].	Metode	BERT	dipilih	karena	kemampuannya	yang	unggul	dalam	
memahami	 konteks	 dan	 makna	 semantik	 dalam	 teks	 [11].	 	 Pada	 perhitungan	
kemiripan	 struktural	 digunakan	 metode	 Jaccard	 yang	 dapat	 meningkatkan	
transparansi	dan	akuntabilitas	dalam	SOP	serta	dapat	mengidentifikasi	perbedaan	
dan	 kesamaan	 untuk	 meningkatkan	 kinerja.	 Jaccard	 digunakan	 karena	
perhitungannya	cepat	dan	bersifat	independen	terhadap	bahasa	[12].	Penelitian	ini	
juga	dapat	bertujuan	untuk	mengevaluasi	dampak	dari	perubahan	yang	diterapkan	
pada	 SOP	 Badan	 Pengawas	 Pemilihan	 Umum.	 Jaccard	 digunakan	 untuk	
membandingkan	 dua	 dokumen	 [13].	Metode	 jaccard	 dipilih	 karena	menawarkan	
pendekatan	 yang	 sederhana	 dan	 adil	 dalam	menghitung	 tingkat	 kesamaan	 antar	
data	[14].	

Tujuan	dalam	penelitian	ini	untuk	menganalisis	dan	memahami	perhitungan	
kemiripan	 semantik	 dan	 kemiripan	 struktural	 untuk	 mengidentifikasi	 kelebihan	
dalam	 proses	 bisnis	 dengan	 memahami	 kualitas	 proses	 yang	 ditingkatkan.	
Penelitian	 ini	 menghitung	 kemiripan	 model	 proses	 bisnis	 dengan	 dua	 metode	
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analisis	 kemiripan	 [15].	Kedua model proses bisnis tersebut memiliki sifat berbeda 
sehingga dengan diketahuinya titik nilai tertinggi dan titik nilai terendah persamaan 
keduanya [16].	 	 Nilai	 yang	 diperoleh	 dari	 perbandingan	 antara	 beberapa	 model	
proses	 bisnis	 [17].	 Struktur	 yang	 jelas	 dalan	 proses	 bisnis	 melibatkan	 berbagai	
macam	 proses,	 yang	 mungkin	 melibatkan	 berbagai	 departemen,	 fungsi	 dan	
pemangku	 kepentingan	 untuk	 memahami	 aliran	 kerja,	 interaksi	 kerja,	 interaksi	
antar	unit	bisnis	dan	tanggung	jawab	yang	terlibat	dalam	mencapai	tujuan	bisnis.		
Terdapat	perbedaan	alur	bisnis	proses	yang	dilakukan	Bawaslu	RI	dengan	bisnis	
proses	 yang	 dikeluarkan	 oleh	 Bawaslu	 Provinsi	 dan	 Bawaslu	 Kabupaten/Kota.	
Meskipun	terdapat	perbedaan	nilai	kemiripan	dalam	beberapa	perhitungan,	hasil	
yang	diperoleh	tetap	mencerminkan	kesamaan	makna	model	proses	bisnis	[18]	

Dalam	 penelitian	 ini	 membahas	 mengenai	 dibutuhkan	
perbaikan/reengineering	 terhadap	 bisnis	 proses	 yang	 sudah	 ada	 di	 Bawaslu	 RI	
ataupun	 bisnis	 proses	 yang	 di	 pakai	 yang	 harus	 mennyesuaikan	 dengan	 proses	
bisnis	 di	 Provinsi	 dan	 Kabupaten/Kota.	 Melalui	 alur	 proses	 bisnis	 yang	 sudah	
dianalisis	kemudian	diberikan	rekomendasi	untuk	menentukan	alur	proses	bisnis	
yang	ada	dalam	Bawaslu	RI.	

	
B. Metode	Penelitian	

Metode	 penelitian	 yang	 dilakukan	 merupakan	 penggabungan	 dari	 metode	
Jaccard	dan	metode	BERT.		

	

	
	
	 	 	 	 			Gambar	1.	Metode	Penelitian	
	
Proses	 penelitian	 yang	 dilakukan	 menghitung	 kemiripan	 semantik	 dan	

struktural	pada	Bawaslu	RI	berdasarkan	data	SOP	relevan		yang	diperoleh	melalui	
website	resmi	Bawaslu	RI.	Pengukuran	kinerja	saat	ini	menjadi	hal	penting	karena	
berperan	 dalam	 pengembangan	 dan	 perencanaan	 [19].	 	 Dalam	 perhitungan	
dilakukan	preprocessing	untuk	analisis	alur	proses	bisnis	 	dan	dibagi	menjadi	dua	
bagian	 metode	 untuk	 menghitung	 kemiripan,	 tahap	 terakhir	 diberikan	
rekomendasi	 untuk	 menentukan	 alur	 proses	 bisnis	 yang	 ada	 dalam	 Bawaslu	 RI	
dari	hasil	perhitungan	kemiripan	struktral	dan	semantik.	
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Tahapan	Penelitian	
1. Business	Proses	Data	

Data	 yang	 digunakan	 merupakan	 SOP	 (Standar	 Operasional	 Prosedur)	
Bawaslu	RI	yang	didalamnya	terdapat	alur	model	proses	bisnis	

2. Preprocessing	Data	
Dilakukan	 preprocessing	 untuk	 menganalisis	 dan	 dibagi	 menjadi	 dua	
bagian	 metode	 untuk	 menghitung	 dan	 mengidentifikasi	 kemiripan	 yang	
ada.	Proses	preprocessing	berperan	penting	dalam	mengubah	teks	ke	dalam	
format	 yang	 siap	 untuk	 dianalisis,	 seperti	 dalam	 perhitungan	 kemiripan	
atau	penerapan	algoritma	machine	learning[11]	.		

3. Metode	Jaccard		
a. Menghitung	jumlah	kemiripan	struktural	yang	akan	dibandingkan	untuk	

mengetahui	 jumlah	 elemen	 yang	 sama	 diantara	 kedua	 set	 data	 untuk	
menunjukkan	kesamaan	

b. Output	dari	hasil	peritungan	nilai	Jaccard	Similarity	yang	menunjukkan	
seberapa	mirip	kedua	dataset	tersebut	

c. Kemudian	 analisis	 hasil	 kemiripan	 struktural	 untuk	 dibandingkan	
persamaan	dengan	metode	BERT	

4. Metode	BERT	
a. Menginput	data	yang	akan	dibandingkan	
b. Dilakukan	 proses	 data	 yang	 akan	 direview,	 setelah	 data	 teks	

dimasukkan	ke	dalam	metode	BERT	untuk	representasi	vector	dari	teks	
tersebut	

c. Menggunakan	 representasi	 teks	 input	 sebagai	 input	 model	 klasifikasi	
mengukur	 kemiripan	 antara	 dua	 data	 yang	 sesuai,	 dan	 dilakukan	
analisis	hasil	kemiripan	semantik	dari	hasil	perbandingan	kesamaan	

5. Rekomendasi	
Tahap	 terakhir	 merupakan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	 perhitungan	
kemiripan	struktural	dan	kemiripan	semantik	yang	dihitung	

	
C. Hasil	dan	Pembahasan	

Dalam	melakukan	penelitian	ini	data	yang	dibutuhkan	mengabil	data	melalui	
internet,	menggunakan	data	SOP	(Standar	Operasional	Prosedur)	pada	Bawaslu	RI	
yang	 ada	 untuk	 dibuat	 alur	 model	 proses	 bisnis	 dalam	 menghitung	 kemiripan	
semantik	dan	struktural	untuk	diteliti.	Data	yang	diperoleh	merupakan	data	SOP	
yang	relevan	melalui	SOP	Bawaslu	Provinsi	dan	SOP	Bawaslu	Nasional.		

1. Preprocessing	Data	
Mengitung	 kemiripan	 struktural	 proses	 bisnis	 menggunakan	 metode	
Jaccard	yaitu	menghitung	kemiripan	elemen	yang	ada	dalam	proses	bisnis	
yang	 ada	 pada	 Bawaslu.	 Model	 proses	 bisnis	 yang	 digunakan	
menggunakan	beberapa	model	proses	bisnis	yang	merupakan	SOP	resmi	
Bawaslu.	 Dalam	 perhitungan	 kemiripan	 struktural	 digunakan	 metode	
jaccard	 dan	 untuk	 perhitungan	 kemiripan	 semantik	 digunakan	 metode	
BERT.	Proses	bisnis	digunakan	untuk	mengidentifikasi	bagian	yang	perlu	
diperbaiki	atau	melakukan	peningkatan	pada	proses	bisnis	tersebut	[18].	
Perhitungan	pada	penelitian	ini	adalah	mengukur	kemiripan	elemen	yang	
ada	 di	model	 proses	 bisnis,	 yaitu	 :	 event,	 activity,	dan	 gateaway.	Model	
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proses	 bisnis	 yang	 digunakan	 SOP	 BAWASLU	 untuk	 penanganan	
keberatan	informasi	tahun	2020	dan	tahun	2014.	

2. Perhitungan	struktural	menggunakan	metode	Jaccard	
a. Menghitung	Kemiripan	Struktural	

Model	 Proses	 bisnis	 Penanganan	 Keberatan	 tahun	 2020	 (a)	 =	 {e1,	 e2,	
g×1,	A,B,	C,	D,	E,	F,	G,	H,	e1	A,	AB,BC,	CD,	DE,	EF,	Fg×1,	g×1	G,	g×1	H,	He2	}.	
Dimana	 e1	 adalah	 start	 event,	 e2	 adalah	 end	 event,	 g×1	 	 adalah	
gateaway	 exclusive	 disjunction	 1,	 A	 adalah	 task	 1	 untuk	 pemohon	
informasi	mengajukan	keberatan,	B	adalah	task	2	untuk	menyerahkan	
formulir	pernyataan	keberatan,	C	adalah	task	3	untuk	mencatat	dalam	
buku	 register	 keberatan,	 D	 adalah	 task	 4	 untuk	 memberikan	 tanda	
terima	keberatan	 ,	E	adalah	 task	5	untuk	menyerahkan	permohonan	
keberatan,	F	adalah	task	6	untuk	meneruskan	permohonan	keberatan,	
G	 adalah	 task	 7	 untuk	 menyampaikan	 tanggapan	 tertulis,	 H	 adalah	
task	 8	 untuk	 menindaklanjuti	 tanggapan.	 Total	 elemen	 pada	 model	
proses	bisnis	(a)	adalah	23	elemen.	
	

 
	 	 Gambar	1.	Penanganan	Keberatan	Informasi	2020	 	

	

         	
Gambar	2.	Penanganan	Keberatan	Informasi	2014	

	
Model	Proses	bisnis	(penanganan	keberatan)	2014	=	{e1,	e2,		A,B,	C,	D,	
E,	F,	G,	H,	,	e1	A,	AB,	BC,	CD,	DE,	EF,	FH,	HG,	H	e2	}.	Dimana	e1	adalah	start	
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event,	e2	adalah	end	event,	g×1	 	adalah	gateaway	exclusive	disjunction	
1,	A	adalah	task	1	untuk	mengajukan	keberatan,	B	adalah	task	2	untuk	
menyerahkan	 formulir	permohonan,	C	adalah	 task	3	untuk	mencatat	
buku	 register	 keberatan,	 D	 adalah	 task	 4	 untuk	 memberikan	 tanda	
terima,	E	adalah	task	5	untuk	menyerahkan	permohonan	keberatan,	F	
adalah	task	6	untuk	meneruskan	permohonan,	G	adalah	task	7	untuk	
menyampaikan	 tanggapan,	 H	 adalah	 task	 8	 untuk	 menindaklanjuti	
tanggapan.	Total	elemen	pada	model	proses	bisnis	(b)	=	19	elemen	

b. Hasil	Perhitungan	Kemiripan	Struktural	
Struktur	 kedua	 model	 proses	 bisnis	 terdapat	 beberapa	 kemiripan	
elemen	yaitu	start	event,	end	event	beberapa	task	{A,	B,C,	D,	E,	F,	G,	H},	
Dan	transisi	{	e1	A,	AB,	BC,	CD,	DE,	EF,	FH,	He2}.,	sehingga	total	elemen	
yang	mirip	adalah	18	elemen.	Dengan	menggunakan	metode	 jaccard,	
kemiripan	 dari	 kedua	 proses	 bisnis	 ini	 ditunjukkan	 dalam	
perhitungan	berikut	:	
	

	 	 	 	 J(a,b)	=	 	=	0.75	
	

c. Analisis	Hasil	Perhitungan	Kemiripan	Struktural		
Hasil	kemiripan	dari	model	proses	(a)	2020	dan	(b)	2014	adalah	0.75	
dari	 skala	 kemiripan	 struktural	 dalam	 langkah-langkah	 atau	 elemen	
proses	 bisnis	 antara	 kedua	 tahun	 tersebut	 telah	 digambarkan	
persamaan	dan	perbedaan	yang	ada.	
	

Tabel	1.	Kemiripan	Struktural	Proses	Bisnis	
No	 Nama	Proses	 Kemiripan	Struktural	
1	 Penanganan	Keberatan	Informasi	 0.75	
2	 Klasifikasi	Informasi	 0.50	
3	 Penetapan	dan	pemutahiran	daftar	infromasi	 0.89	
4	 Pengelolaan	dan	pendokumentasian	informasi	 0.78	
5	 Pelayanan	Informasi	 0.45	
6	 Pendokumentasian	informasi	publik	 0.70	

	 Rata	rata	 																																					0.67	
	
Berdasarkan	 Tabel	 1	 dapat	 disimpulkan	 hasil	 dari	 kemiripan	

struktural	proses	bisnis	menggunakan	metode	Jaccard	memperoleh	hasil	
0.67	dari	skala	kemiripan	0-1.	
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3. Perhitungan	kemiripan	semantik	dengan	metode	BERT	
a. BERT	Input	

	
	 	 	 Gambar	1.	BERT	Input	
	
Menginput	 proses	 data	 yang	 akan	 direview,	 data	 yang	 digunakan	
untuk	perhitungan	semantik	sama	dengan	data	yang	digunakan	dalam	
perhitungan	 struktural	 yaitu	 menggunakan	 data	 proses	 bisnis	
penanganan	 keberatan	 informasi,	 setelah	 data	 diproses	 teks	
dimasukkan	ke	dalam	perhitungan	metode	BERT	untuk	mendapatkan	
hasil	kemiripan	semantik	dari	teks	tersebut	
	

b. Data	Review	Preprocess	
	

	
	 	 	 Gambar	2.	Data	Review	Preprocess	
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Hasil	 review	 pada	 gambar	 2	merupakan	 hasil	 dari	 perhitungan	 dari	
kemiripan	 semantik	 dan	 struktural	 SOP	 proses	 bisnis	 Bawaslu	
penanganan	 keberatan	 informasi	 tahun	 2014	 dan	 2020	 dengan	
menggunakan	 google	 colab.	 Representasi	 urutan	 kata	 dalam	 kalimat	
diperoleh	dengan	menghubungkan	kata-kata	yang	berbeda	dalam	urutan	
yang	konsisten	melaui	encoder	dan	decoder[20].	

	
Tabel	2.	Kemiripan	Semantik	Proses	Bisnis	

No	 Nama	Proses	 Kemiripan	Semantik	
1	 Penanganan	Keberatan	Informasi	 0.71	
2	 Klasifikasi	Informasi	 0.60	
3	 Penetapan	dan	pemutahiran	daftar	infromasi	 0.66	
4	 Pengelolaan	dan	pendokumentasian	informasi	 0.63	
5	 Pelayanan	Informasi	 0.48	
6	 Pendokumentasian	informasi	publik	 0.64	

	 Rata	rata	 																	0.62	
	
Berdasarkan	 Tabel	 2	 dapat	 disimpulkan	 hasil	 dari	 kemiripan	

semantik	 proses	 bisnis	 menggunakan	 metode	 BERT	 memperoleh	 hasil	
0.62	dari	skala	kemiripan	0-1	 	 	

	
4. Perbandingan	kemiripan	struktural	dan	semantik	

Hasil	 yang	 menunjukkan	 rata-rata	 perbandingan	 kemiripan	
struktural	 proses	 bisnis	 dengan	 nilai	 0.67	 dan	 kemiripan	 semantik		
proses	bisnis	dengan	nilai	0.62.	
	

Tabel	3.	Hasil	Kemiripan	Proses	Bisnis	secara	Struktural	dan	Semantik	
No	 Nama	Proses	 Kemiripan	Struktural	 Kemiripan	Semantik	
1	 Penanganan	Keberatan	Informasi	 0.75	 0.71	
2	 Klasifikasi	Informasi	 0.50	 0.60	
3	 Penetapan	dan	pemutahiran	daftar	infromasi	 0.89	 0.66	
4	 Pengelolaan	dan	pendokumentasian	informasi	 0.78	 0.63	
5	 Pelayanan	Informasi	 0.45	 0.48	
6	 Pendokumentasian	informasi	publik	 0.70	 0.64	

	 Rata	rata	 																	0.67	 0.62	
	

Berdasarkan	 Tabel	 3	 disimpulkan	 hasil	 dari	 kemiripan	 struktural	 proses	
bisnis	 menggunakan	 metode	 Jaccard	 memperoleh	 hasil	 0.67	 dan	 kemiripan	
semantik	 proses	 bisnis	 dengan	 menggunakan	 metode	 BERT	 memperolah	 hasil	
0.62.	 Hasil	 akhir	 perbandingan	 perhitungan	 dari	 beberapa	 model	 proses	 bisnis	
pada	 SOP	Bawaslu	dilakukan	 	 penggabungan	 antara	metode	 Jaccard	dan	metode	
BERT.	
	

5. Rekomendasi	
Hasil	perbandingan	perhitungan	dari	kedua	hasil	proses	bisnis	yang	dilakukan	

menghasilkan	 rekomendasi	 sebagai	 dokumen	 pertimbangan	 dalam	 alur	 proses	
bisnis	 untuk	 reengineering	 proses	 bisnis	 atau	 improvement	 proses	 bisnis	 yang	
dilakukan	 dalam	 SOP	 Bawaslu.	 Ketidaksesuaian	 antara	 proses	 bisnis	 yang	 ada	
dalam	 SOP	 berdampak	 pada	 hasil	 keseluruhan	 dari	 proses	 yang	 ada.	Maka	 hasil	
dari	 analisis	 perhitungan	 kemiripan	 	 sebagai	 dasar	 pertimbangan	 dalam	
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menentukan	 SOP	 proses	 bisnis	 apakah	 memerlukan	 transformasi	 menyeluruh	
melalui	 proses	 reengineering,	 atau	 cukup	 dengan	 melakukan	 improvement	
terhadap	model	proses	bisnis	yang	ada	
	
D. Simpulan	

Penelitian	 ini	 berhasil	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 gabungan	 antara	
analisis	semantik	dan	struktural	dapat	memberikan	gambaran	yang	komprehensif	
mengenai	 kesesuaian	 dan	 konsistensi	 proses	 bisnis	 di	 lingkungan	 Bawaslu	 RI.	
Metode	 BERT	 dan	 Jaccard	 terbukti	 efektif	 dalam	 mengidentifikasi	 kesamaan	
maupun	 perbedaan	 di	 antara	 model	 proses	 yang	 dianalisis.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 beberapa	model	 proses	 bisnis	 pada	 SOP	 Bawaslu	 dan	merupakan	
data	relevan	yang	diambil	melalui	website	resmi	dari	Bawaslu	Republik	Indonesia.	
Hasil	 akhir	 dari	 perhitungan	 kemiripan	 semantik	 dengan	 menggunakan	 metode	
BERT	 memperoleh	 hasil	 0.62,	 untuk	 perhitungan	 kemiripan	 struktural	 dengan	
menggunakan	metode	 Jaccard	memperoleh	hasil	0.67.	 	Hal	 ini	membuka	peluang	
untuk	 evaluasi	 yang	 lebih	 mendalam	 terhadap	 SOP	 yang	 ada,	 sekaligus	
menyediakan	 dasar	 yang	 kuat	 bagi	 peningkatan	 dan	 penyelarasan	 proses	 bisnis	
antar	 tingkatan	 organisasi.	 Pendekatan	 ini	 dapat	 digunakan	 sebagai	 alat	 bantu	
dalam	pengambilan	keputusan	strategis	terkait	perbaikan	alur	kerja,	peningkatan	
efisiensi,	serta	penyesuaian	terhadap	dinamika	kebutuhan	informasi	publik.	
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